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ABSTRAK 

M. Thoifuri Al Laudy, Dosen Pembimbing Dr.Ulin Na’mah,MHI dan Abdullah 
Tufik M.H,: Konstruksi Sosial Masyarakat Dsn.Muning Terkait Tradisi Larangan 
Perkawinan Etan Dalan Kulon Dalan(Studi di Ds. Selodono Kec. Ringinrejo Kab. 

Kediri). 

Kata Kunci: Tradisi, Larangan Perkawinan, Etan Dalan Kulon Dalan. 

Masyarakat Desa Selodono Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri 
mempunyai aturan atau tradisi larangan perkawinan Etan Dalan Kulon Dalan. 

Yaitu larangan menikah, jika seorang mempelai laki-laki berasal dari barat jalan 
menikah dengan seorang mempelai perempuan dari timur jalan atau sebalikanya. 
Adanya suatu tradisi tentunya mempunyai tujuan tersendiri bagi masyarakat. 
Masyarakat Desa Selodono mempercayai bahwa apabila larangan pernikahan 

tersebut tetap dilanggar atau tetap dilakukan, konon perkawinannya akan 
mendatangkan mala petaka, seperti rizki tidak lancar, kematian, sakit yang tak 
kunjung sembuh dan lain sebagainya. Tidak ada sumber yang jelas sejak kapan 
awal mula larangan perkawinan ini, akan tetapimasyarakat masih melestarikan 

tradisi tersebut samapai sekarang. Tujuan  penelitian ini adalah mengetahui 
bagaimana konstruksi masyarakat Desa Selodono Kecamatan Ringinrejo 
Kabupaten Kediri terkait larangan perkawinan Etan Dalan Kulon Dalan. 
Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dipenelitian ini adalah kualitatif  

empiris. Pengumpulan data dengan cara observasi dan wawancara.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Jika tradisi larangan perkawinan 

etan dalan kulon dalan dianalisis menggunakan hukum islam dalam hal ini 

menggunakan teori urf ‘, maka tradisi tersebut tergolong Al-'urf al-fasid, 

karena bertentangan dengan al Qur’an dan as Sunah. Maka, adat tersebut tidak 
bisa dijadikan pedoman hukum. 

Konstruksi masyarakt mengenai tradisi larangan perkawinan etan dalan 
kulon dalan terbentuk melalui tiga tahap: Pertama momen eksternalisasi atau 

adaptasi diri dengan lingkungan, yaitu penyesuaian diri terhadap pemahaman 
secara lisan, salah dalam memahami ayat Al-qur’an, pergaulan yang sempit dan 
kurang edukasi agama yang baik. Kemudian tahapan yang kedua yaitu momen 
obyektivasi yaitu proses interaksi diri denagn dunia sosial yang menghasilkan 

pemahaman masyarakat bahawa tradisi larangan perkawinan etan dalan kulon 
dalan dianggap sebagai kepatuhan terhadap orang tua serta mengetahui akan 
dampak yang diakibatkan dari melanggar tradisi tersebut sehingga menjadi 
kebiasaan di masyarakat. Yang terakhir memen internalisasi yaitu identifikasi diri 

dengan lingkungan. Pada proses ini melahirkan macam-macam masyarakat yaitu 
masyarakat kejawen yang melestarikan tradisi tersebut dan tidak ada celah 
sedikitpun untuk melanggar, masyarakat modern yaitu yang tidak percaya akan 
sebab dari melanggar tradisi tersebut dan terakhir semi modern yaitu masyarakat 

yang menghormati akan adanya tradisi tersebut dan masih bisa menggunakan 
rekayasa spiritual bagi masyarakat yang ingin melanggar adat tersebut.  



 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 
 

 
 

KONSTRUKSI SOSAL MASYARAKAT Dsn MUNING TERKAIT 

TRADISI LARANGAN PERKAWINAN ETAN DALAN KULON DALAN 

(Studi Kasus Dsn. Muning Ds. Selodono Kec. Ringinrejo Kab. 
Kediri) 

 
 

 
 

Muhammad Thoifuri Allaudy 

NIM. 9.311.032.14 

 

 

 

Disetujui oleh: 

 

Pembimbing I 
 

 
 

 
 

Dr. Ulin Na’mah, M.HI. 

NIP. 1978020120005012002 

Pembimbing II 
 

 
 

 

 

Dr. Abdullah Taufiq, SH., MH 

NIP. 196706222006041009



 

 

 

NOTA DINAS 
Kediri, 22 Oktober 2019 

Lampiran  : 4 (empat) berkas     

H a l    : Bimbingan Skripsi  
    

Kepada  
Yth. Bapak Dekan Fakultas Syari’ah 

  Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  Kediri  
  Di 
   Jl. Sunan Ampel 07 - Ngronggo  

Kediri  

 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

Memenuhi permintaan Bapak Dekan Untuk membimbing 

penyusunan skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini: 
 
Nama : Muhammad Thoifuri Allaudy 
NIM : 9.311.032.14 

Judul :Konstruksi Sosial Masyarakat Dsn.Muning terkait Tradisi 
Larangan Perkawinan Etan Dalan Kulon Dalan (Studi 
Kasusu Dsn. Muning Ds. Selodono Kec Ringinrejo 
Kab.kediri) 

 
Setelah diperbaiki materi dan susunannya, kami 

berpendapat bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat sebagai 
kelengkapan ujian akhir Sarjana Strata Satu (S-I). 

Bersama ini kami lampirkan berkas naskah skripsinya, 
dengan harapan dapat segera diujikan dalam Sidang Munaqasah. 

Demikian agar maklum dan atas kesediaan Bapak kami 
ucapkan terima kasih.  

 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Pembimbing I 
 
 
 
 

Dr. Ulin Na’mah, M.HI. 

NIP. 1978020120005012002 

Pembimbing II 
 
 
 

 

Dr. Abdullah Taufiq, SH., MH 

NIP. 196706222006041009

 



 

 

NOTA PEMBIMBING        

Kediri, 22 Oktober 2019 
Lampiran  : 4 (empat) berkas 

H a l    : Penyerahan Skripsi  
    

Kepada  
Yth. Bapak Dekan Faklutas Syari’ah 

  Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  Kediri  
  Di 

  Jl. Sunan Ampel 07 - Ngronggo  
  Kediri  
   
 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Bersama ini saya kirimkan berkas skripsi mahasiswi:  
Nama : Muhammad Thoifuri Allaudy 

NIM : 9.311.032.14 

Judul :Konstruksi Sosial Masyarakat Dsn.Muning terkait Tradisi 
Larangan Perkawinan Etan Dalan Kulon Dalan (Studi 
Kasusu Dsn. Muning Ds. Selodono Kec Ringinrejo 

Kab.kediri) 
Setelah diperbaiki materi dan susunannya, sesuai dengan 

beberapa petunjuk dan tuntunan yang telah diberikan dalam Sidang 
Munaqasah yang dilaksanakan pada tanggal, kami menerima dan 

menyetujui hasil perbaikannya.  
 

 
 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

Pembimbing I 

 

 

 

 

Dr. Ulin Na’mah, M.HI. 

NIP. 1978020120005012002 
 

 

 

Pembimbing II 
 
 
 

 

Dr. Abdullah Taufiq, SH., MH 

NIP. 196706222006041009



HALAMAN PENGESAHAN 

 

KONSTRUKSI SOSAL MASYARAKAT Dsn MUNING TERKAIT 
TRADISI LARANGAN PERKAWINAN ETAN DALAN KULON DALAN 

(Studi Kasus Dsn. Muning Ds. Selodono Kec. Ringinrejo Kab. 
Kediri) 

 
 
 

 

Muhammad Thoifuri Allaudy 

NIM. 9.311.032.14 
 

 
Telah diujikan di depan sidang Munaqasah Fakultas Syariah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Kediri pada tanggal 22 Oktober 2019 
 

Tim Penguji, 

1. Penguji Utama 

Dr. Khamim, M.Ag.    (.............................................) 

NIP. 196406242002121001 

2. Penguji I 

Dr. Ulin Na’mah, M.HI.   (.............................................) 

NIP. 1978020120005012002 

3. Penguji II 

Dr. Abdullah Taufiq, SH., MH.                (.............................................)           

NIP. 196706222006041009 
 

 

Kediri, 28 Oktober 2019 

Dekan Fakultas Syari’ah 

 
 
 

 

Dr. Khamim, M.Ag. 

NIP. 196406242002121001 

 

 

 



 

 

MOTTO 

 

وَاجًا أنَ فسُِكُمْ  مِنْ  لكَُمْ  خَلقََْ أنَْ  آيَاتهِِْ وَمِنْ  كُنوُا أزَ   إِلَي هَا لِتسَ 

نكَُمْ  وَجَعلََْ ةًْ بَي  مَةًْ مَوَدَّ مْ  لآيَاتْ  ذَلِكَْ فيِ إِنَّْ وَرَح   لِقوَ 

رُونَْ  يَتفَكََّ

 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.1 

 

 

النصْلفْيخاْمالمْالعاْدةْمحكمة  

“Adat kebiasaan bisa dijadikan Hukum selama tidak bertentangan dengan 

Nash” 

 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

 

                                              
1 QS. Al Ruum (30): 21. 
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ABSTRAK 

M. Thoifuri Al Laudy, Dosen Pembimbing Dr.Ulin Na’mah,MHI dan Abdullah 
Tufik M.H,: Konstruksi Sosial Masyarakat Dsn.Muning Terkait Tradisi Larangan 

Perkawinan Etan Dalan Kulon Dalan(Studi di Ds. Selodono Kec. Ringinrejo Kab. 
Kediri). 

Kata Kunci: Tradisi, Larangan Perkawinan, Etan Dalan Kulon Dalan. 

Masyarakat Desa Selodono Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri 

mempunyai aturan atau tradisi larangan perkawinan Etan Dalan Kulon Dalan. 
Yaitu larangan menikah, jika seorang mempelai laki-laki berasal dari barat jalan 
menikah dengan seorang mempelai perempuan dari timur jalan atau sebalikanya. 
Adanya suatu tradisi tentunya mempunyai tujuan tersendiri bagi masyarakat. 

Masyarakat Desa Selodono mempercayai bahwa apabila larangan pernikahan 
tersebut tetap dilanggar atau tetap dilakukan, konon perkawinannya akan 
mendatangkan mala petaka, seperti rizki tidak lancar, kematian, sakit yang tak 
kunjung sembuh dan lain sebagainya. Tidak ada sumber yang jelas sejak kapan 

awal mula larangan perkawinan ini, akan tetapimasyarakat masih melestarikan 
tradisi tersebut samapai sekarang. Tujuan  penelitian ini adalah mengetahui 
bagaimana konstruksi masyarakat Desa Selodono Kecamatan Ringinrejo 
Kabupaten Kediri terkait larangan perkawinan Etan Dalan Kulon Dalan. 

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dipenelitian ini adalah kualitatif  
empiris. Pengumpulan data dengan cara observasi dan wawancara.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Jika tradisi larangan perkawinan 
etan dalan kulon dalan dianalisis menggunakan hukum islam dalam hal ini 

menggunakan teori urf ‘, maka tradisi tersebut tergolong Al-'urf al-fasid, 

karena bertentangan dengan al Qur’an dan as Sunah. Maka, adat tersebut tidak 
bisa dijadikan pedoman hukum. 

Konstruksi masyarakt mengenai tradisi larangan perkawinan etan dalan 

kulon dalan terbentuk melalui tiga tahap: Pertama momen eksternalisasi atau 
adaptasi diri dengan lingkungan, yaitu penyesuaian diri terhadap pemahaman 
secara lisan, salah dalam memahami ayat Al-qur’an, pergaulan yang sempit dan 
kurang edukasi agama yang baik. Kemudian tahapan yang kedua yaitu momen 

obyektivasi yaitu proses interaksi diri denagn dunia sosial yang menghasilkan 
pemahaman masyarakat bahawa tradisi larangan perkawinan etan dalan kulon 
dalan dianggap sebagai kepatuhan terhadap orang tua serta mengetahui akan 
dampak yang diakibatkan dari melanggar tradisi tersebut sehingga menjadi 

kebiasaan di masyarakat. Yang terakhir memen internalisasi yaitu identifikasi diri 
dengan lingkungan. Pada proses ini melahirkan macam-macam masyarakat yaitu 
masyarakat kejawen yang melestarikan tradisi tersebut dan tidak ada celah 
sedikitpun untuk melanggar, masyarakat modern yaitu yang tidak percaya akan 

sebab dari melanggar tradisi tersebut dan terakhir semi modern yaitu masyarakat 
yang menghormati akan adanya tradisi tersebut dan masih bisa menggunakan 
rekayasa spiritual bagi masyarakat yang ingin melanggar adat tersebut.  



 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ’ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 Ditulis Aḥmadīyah :  احمدية

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya  



 

 

 Ditulis Dalla :  دل َّ

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah” : 

 Ditulis Jamᾱ’ah :  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudhaf), 

ditulis “at” : 

 Ditulis ni’mat Allah :        نعمةَّالله

َّالفطر  Ditulis zakāt al-fiṭr :    زكاة

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dhammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan coretan diatas huruf a, i, u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (اي) dan (او). 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyyah maupun diikuti 

huruf shamsiyyah, huruf al ditulis : 

 Ditulis al-Jᾱmi’ah :  الجامعة

 Ditulis al-Shī’ah :     الشية

 



 

 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. 

مسلاشيخَّالإ  : Ditulis Shaykh al-Islᾱm 

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, Al-Qur’an, Hadits, dan lain-lain), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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